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Publiched: 13-03.2025 was conducted to determine the communication strategy used by village heads in

increasing awareness of mutual cooperation in the community (Case Study.
Pedamaran | Village, Pedamaran District, Oki Regency). This study uses a
gualitative research method, with data collection techniques, observation,
interviews, and documentation. The results of this study indicate that the level of
mutual cooperation awareness in Pedamaran | Village is still lacking, with 70%
participation. Lack of concern and the habit of littering are challenges, even
though there has been a trash box program. The village head continues to
educate the community to increase awareness.
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Abstrak

Manusia terus berkomunikasi dan tidak bisa menghidari komunikasi. Manusia adalah makhluk sosial dan
tidak bisa tidak berkomunikasi dengan orang lain. Jika Anda tidak bisa berkomunikasi dengan orang lain,
kehidupan sosial Anda pasti akan terpengaruh. Pelitian ini di buat untuk mengetahui bagaimana strategi
komunikasi yang di pergunakan kepala desa dalam meningkatkan kesadaran bergotong pada masyarakat(
Studi Kasus. Desa Pedamaran I, Kec. Pedamaran,Kab Oki). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa Tingkat kesadaran gotong royong di Desa Pedamaran I masih kurang, dengan 70%
partisipasi. Kurangnya kepedulian dan kebiasaan membuang sampah sembarangan menjadi tantangan,
meskipun telah ada program kotak sampah. Kepala desa terus mengedukasi masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Kepala Desa, Bergotong Royong

PENDAHULUAN

Manusia terus berkomunikasi dan tidak bisa menghidari komunikasi. Manusia adalah
makhluk sosial dan tidak bisa tidak berkomunikasi dengan orang lain. Jika Anda tidak bisa
berkomunikasi dengan orang lain, kehidupan sosial Anda pasti akan terpengaruh. Komunikasi yang
dilakukan manusia dapat dilihat dan dipahami sebagai interaksi antar individu melalui pertukaran
tanda-tanda linguistik, misalnya tanda-tanda verbal dan non-verbal.
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Komunikasi merupakan alat bagi manajemen untuk menyampaikan kebijakan karena
komunikasi yang efektif akan membawa hasil yang diinginkan. Pemimpin dan manajer yang
berperan sebagai komunikator memegang peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi
perilaku organisasi, karena pemimpin bertanggung jawab untuk memastikan kelancaran pekerjaan
bawahannya. Komunikasi yang baik antar manajer akan membawa kesuksesan di segala bidang,
baik politik, bisnis, maupun pembangunan komunikasi memegang peranan dan mempengaruhi
kegiatan organisasi.

Organisasi, termasuk birokrasi pemerintah, yang sadar akan tahapan perkembangannya dan
peka terhadap perubahan lingkungan mengakui adanya serangkaian tahapan evolusi yang mengarah
ke tahapan revolusioner terkait dengan manajemen krisis dan komunikasi, dan dengan demikian
pengambilan kebijakan akan memperoleh pengalaman. Sebuah strategi yang mampu memberikan
solusi yang tepat. Tercapainya tujuan dan sasaran organisasi tidak terlepas dari sikap-sikap yang
sangat kuat yang mempengaruhi setiap keputusan yang diambil oleh pemerintah.

Kepala desa adalah penanggung jawab desa dan orang yang melayani masyarakat. Dalam
struktur pemerintahan, pemerintahan desa merupakan unit terkecil dari sistem pemerintahan yang
dipimpin oleh kepala desa dan dibantu oleh sekretaris desa. Implementasi lokal dengan dukungan
dari Departemen Pemerintah, Departemen Pelayanan Masyarakat dan Kesejahteraan, Departemen
Keuangan dan walikota setempat. Tugas pokok dan fungsinya sendiri ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang mengaturnya. Tugas dan fungsi pemerintahan desa antara lain
memberikan keamanan, memelihara sarana dan prasarana, fasilitas umum, memperkuat dan
merawat masyarakat desa, mengembangkan kelembagaan masyarakat, dan tentunya mendukung
pemerintah pusat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

Kepala desa dan perangkat desa dituntut untuk mempunyai kemampuan berkomunikasi
dengan masyarakat setempat, karena kesalahan dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat
setempat akan menghambat penyelenggaraan pemerintahan desa. Dalam hal ini aparat desa harus
mempunyai kemampuan komunikasi untuk mencapai tujuan pemerintah dalam melayani
masyarakat.

Pemerintahan di Desa Pedamaran I tentu saja memiliki struktur kerja yang sudah diatur dan
ditetapkan dengan sedemikian rupa sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. dalam hal ini
peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana Kepala Desa dapat mengimplementasikan
strategi komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran bergotong-royong pada masyarakat
di Desa Pedamaran I, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Berkaitan dengan di atas, upaya komunikasi yang efektif juga diterapkan di Desa Pedamaran
I, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dalam hal peran komunikasi, Kepala
Desa Pedamaran I Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu
faktor yang mampu mendongkrak kesadaran masyarakat Pedamaran I, untuk terus meningkatkan
kesadaran bergotong- royong pada masyarakat Desa Pedamaran I.

Dengan usaha Kepala Desa, tentu tidak lepas dari strategi dalam melakukan pendekatan-
pendekatan komunikasinya. Komunikasi terhadap masyarakat di desa Pedamaran I, kecamatan
Pedamaran, kabupaten Ogan Komering Ilir ini disamping itu masih kurang baik terhadap
masyarakat, sehingga masyarakat banyak yang kurang kesadaran akan bergotong-royong menjadi
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ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian tentang bagaimana “Strategi Komunikasi Kepala
Desa Dalam Meningkatkan Kesadaran Begotong-Royong Pada Masyarakat Di Desa Pedamaran I,
Kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

Permasalahan

Karena Tingkat kesadaran gotong royong di Desa Pedamaran I masih kurang, dengan 70%
partisipasi. Kurangnya kepedulian dan kebiasaan membuang sampah sembarangan menjadi
tantangan, meskipun telah ada program kotak sampah. Kepala desa terus mengedukasi masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. yaitu dimana peneliti
menggunakan metode mengumpulkan dan mendeskripsikan data dengan kata-kata, observasi dan
wawancara sebagai hasil antara peneliti dan informan.

1. Mengumpulkan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling penting dalam penelitian, karena tujuan
utama penelitian ini adalah untuk memperoleh data. Dengan demikian, teknik pengumpulan data
yang penulis terapkan untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Menurut Arikunto, data mencakup semua fakta dan angka yang dapat digunakan untuk
membangun informasi. Dengan demikian, informasi dapat dipahami sebagai data yang telah
diolah untuk tujuan tertentu. Dalam konteks penelitian, sumber data merujuk pada subjek dari
mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi data primer
dan data sekunder.

a. Observasi

Observasi adalah proses yang kompleks yang melibatkan aspek biologis dan
psikologis. Sebagai alat evaluasi, observasi digunakan untuk menilai perilaku individu atau
proses kegiatan yang sedang diamati, serta untuk mengukur hasil belajar siswa. Contohnya,
kita dapat menilai perilaku siswa selama pelajaran berlangsung. Observasi mencakup
kegiatan melihat, mengamati, dan mencermati perilaku secara sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu. Selain itu, observasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan
data yang bisa digunakan dalam kesimpulan atau diagnosis. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan observasi di Desa Pedamaran I kecamatan Pedamaran Kabupate Ogan Komering
Iir.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses pertanyaan dan jawaban yang berlangsung secara lisan
dalam konteks penelitian, di mana lima orang atau lebih berinteraksi secara tatap muka
untuk mendengarkan secara langsung informasi yang disampaikan oleh pihak yang
memberikan keterangan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, di mana peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden dan
responden memberikan jawaban secara bebas. Tujuan dari metode ini adalah untuk
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memperoleh informasi yang valid mengenai karakteristik atau sifat permasalahan yang
terkait dengan objek penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu instrument pengumpulan data yang sering digunakan dalam
bentuk metode pengumpulan data. Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan- catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Fungsi dari dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pelengkap dari data primer
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. berdasarkan pengertian tersebut maka
dengan ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data.

2. Teknik Analisisa Data

Teknik Analisis Data Menurut Sugiyono, teknik analisis data adalah peroses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi
dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan semuanya dapat di informasikan
kepada orang lain.

a. Reduksi Data

Menurut Sugiyono meruksi data ialah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Artinya reduksi dalam
penelitian yaitu bertujuan untuk mempermudah pemahaman peneliti terhadap data yang
telah terkumpulkan dari hasil penelitian.

b. Penyajian Data

Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan lainnya. Artinya
dengan cara mendisplay data maka hal tersebut akan mempermudah peneliti dalam
memahami apa yang terjadi, perencanaan kerja dan lainnya.

c. Kesimpulan

Menurut Sugiyono kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin akan membantu
menjawab rumusan masalah, tetapi mungkin tidak, karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang jika peneliti
terjun kelapangan. Artinya kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka
penelitian akan menyimpulkan kembali bagaimana keadaan dari hasil penelitian tersebut.

3. Uji Kepercayaan Data
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan suatu objek atau kelompok orang secara faktual, sistematis, dan
teliti. Penelitian kualitatif ini juga menyajikan data serta menganalisis dan
menginterpretasikan informasi yang telah diperoleh. Penelitian ini dilakukan dengan
menggali data yang bersumber dari lokasi penelitian respoden yang ada di Desa Pedamaran
[LKecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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b. Sumber Data

Menurut Arikunto, data mencakup semua fakta dan angka yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk menyusun suatu informasi. Dengan demikian, informasi dapat diartikan
sebagai data yang telah diolah untuk tujuan tertentu. Sumber data dalam penelitian merujuk
pada subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data penelitian dapat berasal dari data
primer maupun data sekunder.

1) Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh langsung dari objek yang
diteliti melalui pengamatan, wawancara, dan pencatatan sistematis terhadap
permasalahan yang dihadapi di Desa Pedamaran I, Kecamatan Pedamaran, Kabupaten
Ogan Komering Ilir.

2) Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang mendukung
pembahasan dan diperoleh orang lain baik berupa laporan-laporan, buku-buku, dan
data-data yang berhubungan dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bagaimana strategi komunikasi yang dipergunakan oleh Kepala Desa untuk meningkatkan
kesadaran bergotong-royong pada masyarakat di Desa Pedamaran 1?

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai strategi komunikasi yang dipergunakan
oleh Kepala Desa untuk meningkatkan kesadaran bergotong-royong pada masyarakat di Desa
Pedamaran 1. dapat disimpulkan menurut peneliti bahwa strategi komunikasi yang dilakukan
kepala desa adalah memanfaatkan papan pengumuman desa, grup whatshapp, facebook, atau
media sosial untuk menyebarkan informasi tentang pentingan gotong royong. Upaya lain Kepala
Desa untuk meningkatkan kesadaran bergotong-royong pada masyarakat di Desa Pedamaran I
lain yaitu melakukan pendekatan secara intesif melalui secara langsung kepada kemasyarakat,
lembaga dan ada beberapa tokoh melalui diskusi formal atau kunjungan pertemuan kepada
masyarakat untuk mededikasi massayarakat pentingnya bergotong royong.

2. Tingkat kesadaran masyarakat dalam bergotong- royong di Desa Pedamaran I ?

Setelah melakukan wawacara bersama kepala desa ternyata tingkat kesadaran masyarakat
di desa Pedamaran I dalam bergotong royong masih kurang, karena masyarakat sediri masih
kurang peduli terhadap lingkugan sekitar, selain itu juga masih banyak yang sering membuang
sampah dipinggir sungai padahal telah disediakan program kotak sampah setiap satu rumah satu
kotak sampah. dari 100 % masih 70 % tingkat kesadaran masyarakat sekitar. Akan tetapi kepala
desa terus berupaya melakukan edukasi kepada masyarakat untuk terus meningkatkan bahwa
pentingnya bergotong-royong.

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat yang dihadapi Kepala Desa dalam
meningkatkan kesadaran bergotong-royong pada masyarakat di Desa Pedamaran 1?
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat disimpulkan :

1. Strategi komunikasi yang digunakan adalah memanfaatkan media sosial, papan pengumuman,
serta melakukan pendekatan langsung melalui diskusi dan pertemuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya gotong royong.

2. Tingkat kesadaran gotong royong di Desa Pedamaran I masih kurang, dengan 70% partisipasi.
Kurangnya kepedulian dan kebiasaan membuang sampah sembarangan menjadi tantangan,
meskipun telah ada program kotak sampah. Kepala desa terus mengedukasi masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran.

3. Faktor pendukung gotong royong di Desa Pedamaran I mencakup dukungan perangkat desa,
peraturan wajib partisipasi, dan pemanfaatan dana desa. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah rendahnya kesadaran masyarakat, anggapan bahwa gotong royong tugas pemerintah, serta
minimnya pemahaman yang menghambat penyampaian informasi.
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